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d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha
s Hamzah y Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:
- 3 ditulis ‘iddah
- Ol ditulis mutaqaddimi>n
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
l Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U
- < ditulis kataba
- Jx& ditulis fa "ala
2.Vokal Rangkap
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8 Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au a dan u
- Jiw ditulis suila

<X ditulis kaifa
Jds ditulis haula
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D. Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau i u dan garis di atas

- Q4 ditulis gala

- Ao ditulis rama

- JA ditulis gila

- Js% ditulis yaqiilu

E. Ta’ Marbutah

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
- Jak L2y ditulis raudah al-atfalraudahtul atfl
Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

- 4alb ditulis talhah

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al/ serta bacaan keduakata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- 805 A4 ditulis al-madmah al-munawwarah

F. Kata Sandang

1.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

QN ditulis ar-rajulu
Cwadd ditulis asy-syamsu



2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

- ?m‘ ditulis al-galamu
- B ditulis al-jalalu

G. Hamzah

E§mah ditransliterasikan sebagai apostrof.
- AU ditulis ta khuzu
- (=4 ditulis syai’'un
- &3 ditulis an-nau 'u
- & ditulis inna

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD.



ABSTRAK

Ketahanan pangan merupakan isu strategis di tengah tantangan global
seperti perubahan iklim, pertumbuhan populasi, dan pandemi. Sebagai negara
agraris, Indonesia menghadapi risiko krisis pangan, sehingga pemerintah
menginisiasi program food estate untuk meningkatkan produksi pangan nasional.
Penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian konsep food estate dengan nilai-
nilai Islam dalam hadis Nabi Muhammad Saw yang berkaitan dengan ketahanan
pangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka serta teori Double Movement dari Fazlur Rahman, yang menekankan
pentingnya pemahaman kontekstual terhadap hadis. Data primer diambil dari
Musnad Ahmad, sedangkan data sekunder berasal dari literatur tafsir hadis dan
referensi kontemporer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis yang diteliti memiliki kualitas
sanad sahih li ghairih dan matan yang dapat diterima secara tekstual dan rasional.
Melalui pendekatan Double Movement, ditemukan bahwa nilai-nilai universal
dalam hadis seperti kebermanfaatan, keberlanjutan, dan keadilan sosial dapat
dijadikan pijakan moral dalam mengaktualisasikan program food estate. Jika
program ini dijalankan demi kemaslahatan rakyat dan kelestarian lingkungan, maka
sejalan dengan nilai-nilai Islam. Namun, jika hanya menguntungkan segelintir
pihak dan merusak lingkungan, maka bertentangan dengan semangat etis hadis

Nabi.

Kata Kunci: Ketahanan pangan, Food estate, Hadis, Fazlur Rahman, Double

Movement
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ABSTRACT

Food security is a strategic issue amid global challenges such as climate
change, population growth, and pandemics. As an agrarian country, Indonesia faces
the risk of a food crisis, prompting the government to launch the food estate
program to increase national food production. This study aims to analyze the
alignment of the food estate concept with Islamic values found in the hadiths of
Prophet Muhammad (peace be upon him) related to food security. The research
adoptsa qualitative approach using a literature review method and Fazlur Rahman’s
Double Movement theory, which emphasizes the importance of contextual
understanding of hadiths. Primary data were sourced from Musnad Ahmad, while
secondary data were obtained from hadith commentaries and contemporary
references.

The findings indicate that the hadith examined possesses a sanad (chain of
transmission) classified as sahih li ghairih and a matan (text) that is both textually
and rationally acceptable. Through the Double Movement approach, it is found that
the universal values in the hadith such as utility, sustainability, and social justice
can serve as moral foundations for the implementation of the food estate program.
If the program is carried out for the benefit of the people and environmental
preservation, it is in harmony with Islamic values. However, if it benefits only a
select few and harms the environment, it contradicts the ethical spirit of the

Prophet’s hadiths.

Keywords: Food security, Food estate, Hadith, Fazlur Rahman, Double Movement
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada masa perubahan global yang begitu cepat, ketika maraknya tantangan global yang

semakin kompleks, banyak negara berfokus padaketahanan pangan. Hal ini bukan karena suatu
alasan, seperti dikarenakan adanya perubahan iklim, ketergantungan pada impor pangan,
pertumbuhan populasi yang cepat, sehingga ketahanan pangan menjadi perhatian utama bagi
banyak negara. Ketahanan pangan bukan semata soal produksi yang mencukupi, tetapi juga
mencakup kemudahan akses, kesinambungan, serta jaminan keamanan pangan untuk seluruh
lapisan masyarakat. Sebagai upaya pencapaian ketahanan pangan, konsep food estate telah
hadir sebagai strategi yang menawarkan pendekatan holistik! untuk meningkatkan produksi

pangan dalam skala besar.

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena memiliki wilayah pertanian yang amat
luas dan tanah yang subur dengan mayoritas penduduknya menggantungkan hidup di bidang
pertanian tidak sepenuhnya menjamin Indonesia akan terbebas dari krisis pangan di masa
depan. Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia yang semakin diperparah oleh
merebaknya pandemi COVID-19 di beberapa tahun silam juga turut mempengaruhi rantai
pasokan pangan yang mengakibatkan kerawanan pasokan pangan. Organisasi Pangan Dunia
(FAO) pun mengeluarkan peringatan terkait potensi krisis pangan yang mungkin bisa timbul

selama masa berlangsungnya pandemi COVID-19

Pendekatan holistik adalah sebuah cara pandang atau pendekatan yang memandang segala sesuatu
sebagaisatu kesatuan yang utuh dan saling terkait, bukan sebagaibagian-bagian yang terpisah.

1



akibatnya, FAO dan WHO dalam pedoman sementaranya menjadikan isu ketahanan

pangan sebagai fokus utama perhatian global?.

Sehingga Pemerintah Indonesia merancang kebijakan food estate sebagai salah satu
langkah strategis untuk menjaga ketahanan pangan nasional. Jika kita menilik jauh ke tahun
belakangan, sebenarnya program ini telah ada sejak tahun 1950 -an dengan perbedaan pada
istilahnya, seperti program serupa yang dahulu pernah diinisiasi oleh Presiden Soeharto melalui
proyek pembukaan satu juta hektare lahan gambut di wilayah Kalimantan Tengah, hingga
program Merauke Integrated Food and Energy Estate (MIFEE) yang diluncurkan di era
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam rangka ketahanan pangan. Pemerintah Indonesia
telah mengembangkan kebijakan program food estate dalam skala besar dengan tujuan

meningkatkan produksi makanan yang diperlukan oleh masyarakat?.

Presiden Joko Widodo menetapkan lima wilayah utama sebagai lokasi awal proyek
food estate, yaitu Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, NTT, dan Papua.
Program lumbung pangan ini diminta untuk menunjang dan memperkokoh tercapainya sasaran
pembangunan, khususnya meningkatkan stok beras pemerintah hingga mencapai angka 1
hingga 1,5 juta ton, hal ini bisa menaikkan hasil pangan dan produktivitas pertanian sekitar tiga
persen setiap tahun, serta mendorong ketahanan pangan nasional mencapai 46,8 juta ton pada

target tahun 2024. Oleh sebab itu, bidang pertanian perlu disokong dengan kolaborasi lintas

2 Dwiguna, Adrianus R., dan Adis Imam Munandar. "Analisis Naratif Kebijakan Pangan Nasional
Melalui Program Food Estate." Publica: Jurnal Administrasi Pembangunan dan Kebijakan Publik 11,n0.2 (31
Oktober 2020): 273-284. https://doi.org/10.33772/publica.v11i2.15080.

3 Alsafana Rasmanetal., “Analisis implementasi program food estate sebagaisolusi ketahanan pangan
Indonesia,”  Holistic:  Journal of  Tropical  Agriculture  Sciences I, mno. 1 (2023),
https://doi.org/10.61511/hjtas.v1il.2023.183.
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kebijakan dengan seiring perkembangan teknologi serta pertumbuhan jumlah penduduk turut

berperan dalam mendorong peningkatan hasil pertanian.

Namun food estate harus mempertimbangkan bahaya alam sebagai bagian integral dari
perencanaan dan pelaksanaannya. Mengingat pembangunan pertanian dengan skala besar
seperti perkebunan pangan dapat mengakibatkan kerusakan alam, terutama jika dikelola
dengan buruk. Jika mengabaikan pertimbangan dan perhatian terhadap lingkungan hidup akan
mengakibatkan berbagai dampak bencana alam seperti tanah longsor yang dikarenakan
penggundulan hutan, hilangnya keanekaragaman hayati dan kerusakan lainnya. Sehingga
dalam mengimplementasikan food estate, penting kiranya untuk memperhatikan nilai-nilai
agama, terutama dalam konteks hadis yang menyoroti pentingnya menjaga alam tetap

seimbangrsikap adil pada sesama, dan memastikan kelangsungan hidup

Ora i salal sl (ol iy S0 AR (8 & Ly A5 ol 3 S g
“Telah tampak kerusakan didarat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui

hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar
2 4

mereka kembali (ke jalan yang benar)

Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah pada QS. Ar-Rim ayat 41 diatas,
menandakan bahwasannya ketika menjalankan suatu program yang melibatkan
keberlangsungan lingkungan alam, maka hal ini harus menjadi pusat perhatian
terdepan. Mengingat Kerusakan hutan di Indonesia makin parah dan layak jadi perhatian
bersama. Nabi Muhammad Saw dalam hadisnya memberikan pedoman moral dalam berbagai

aspek kehidupan, seperti pertanian dan ketahanan pangan. Dalam konteks ini, penyelenggaraan

produk pangan dapat dianalisis dari nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam hadis untuk

4 “Surat Ar-Rum Ayat 41: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” diakses 25
Januari 2025, https://quran.nu.or.id/ar-rum/41.
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mengkaji sejauh mana upaya pembangunan pertanian sejalan dengan prinsip Islam. Salah satu

ayat Al-Qur'an yang sering dijadikan dasar dalam pembahasan tentang keberlanjutan adalah

surah al-Mu’miniin ayat 19-21

AL S8 LB sk e 2 285 B0a05 (90 sRE ey 3008 4S50 Lt & Ly (a5 i Sy idlads
(7)) OosRE oy B8 fulia Lead 2805 g shad 3 Uan R85l 29T 3 &0 85 (70 Lol By

“Lalu, dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; didalam
kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu
kamu makan. (kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh di bukit Sinai, yang
menghasilkan minyak dan lauk pauk pembangkit selera bagi orang-orang yang makan. Dan
Sesungguhnya padabinatang-binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi
kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang adadalam perutnya (air susu), dan (juga)
pada binatang-binatang ternak itu terdapat manfaat yang banyak untuk kamu, dan sebagian
daripadanya kamu makan” 3.

Ayat ini mencerminkan konsep keberlanjutan alam yang diciptakan oleh Allah. Allah
menciptakan bumi dengan berbagai sumber dayaalam seperti buah-buahan, pohon kurma, biji-
bijian, dan air yang memberikan kehidupan kepada makhluk di atasnya. Pemanfaatan sumber
daya alam secara arif dan berkesinambungan adalah bagian dari kewajiban manusia sebagai
pemimpin di muka bumi. Ayat ini menggarisbawahi urgensi dalam melestarikan alam beserta
segala potensi sumber daya yang telah dikaruniakan Allah kepada umat manusia. Melalui
upaya merawat dan memelihara lingkungan, manusia dapat menikmati manfaatnya secara

berkelanjutan dan melindungi kehidupan masa depan untuk generasi mendatang. Hal ini

> “Quran Kemenag,” diakses 25 Januari 2025, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/23?from=19&to=21.
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mencerminkan konsep keberlanjutan dalam islam yang menekankan tanggung jawab manusia

untuk menjadi pemelihara bumi®.

Hal serupa juga termaktub dalam QS. al-Bagarah (2):29, al-Maidah (5):96, dan al-
An’am (6):6 & 142. Selama berabad-abad, umat Islam diyakinkan bahwa segala ciptaan Allah
SWT telah mencukupi kebutuhan dasar kehidupan manusia. Meskipun jumlah penduduk dunia
terus bertambah, selama pengelolaannya adil dan tertata, semua pihak akan dapat bagian yang
semestinya Mengikuti dari ayat di atas, di dalam hadis juga turut menjelaskan bahwasannya
bercocok tanam merupakan salah satu dari pekerjaan yang mulia dan amat sangat dianjurkan
oleh Allah Swtdan Rasulnya. Banyak hadis yang menyebut tentang pentingnya memanfaatkan
lahan yang kosong dan keutaamaan menanam tumbuhan sebagaimana hadis berikut”:

O 3 s (s e 0 i ) (0505 0B 006 s G e (o ol e S f R i () W8
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Artinya, “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami
ayahku telah menceritakan kepada kami Abdul Malik dari 'Atha’ dari Jabir dia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang bercocok
tanam, kecuali setiap tanamannya yang dimakannya bernilai sedekah baginya, apa yang dicuri
orang darinya menjadi sedekah baginya, apa yang dimakan binatang liar menjadi sedekah
baginya, apa yang dimakan burung menjadi sedekah baginya, dan tidaklah seseorang
mengambil darinya, melainkah ia menjadi sedekah baginya".(HR Muslim)®.

Prof. Dr. Hikmatbin Basyir bin Yasin, Tafsir Ibnu Katsir (Ringkas) / Fathul Karim Mukhtashar Tafsir
al-Qur'an al-'Adzhim (Madinah: Fakultas al-Qur'an, Universitas Islam Madinah, [tahun terbit:1981]).

7 Abur HamdiUsman dan Mohd Norzi Nasir, “Analisis Wacana Hadis tentangPenjagaan Alam Sekitar.
Analysis of Hadith Discourse on Environmental Care,” HADIS 13, no. 26 (31 Desember 2023): 51-61,
https://doi.org/10.53840/hadis.v13i26.220.

8 Abii al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayrial-Nisabiri, Sahih Muslim (Kairo: Matba’at Tsa al-
Babial-Halabi wa Sharikah, 1995), hal. 1188.
5


https://doi.org/10.53840/hadis.v13i26.220

Pesan yang terkandung dalam hadis ini menunjukkan menjaga lingkungan dan
memberikan manfaat kepada makhluk Allah lainnya. Dengan menanam pohon atau tanaman
yang memberikan manfaat bagi manusia, hewan, atau burung, seseorang dapat mendapatkan
pahala yang terus mengalir sepanjang manfaat dari tanaman tersebut masih dirasakan, selain

itu, hadis ini juga mengajarkan bahwa setiap tindakan yang dilakukan dengan niat ikhlas untuk

berbuat kebaikan akan diberkahi oleh Allah, bahkan jika hasilnya dinikmati oleh orang lain.

Kemudian penulis juga menemukan hadis yang masih setema di dalam jurnal yang
berjudul Analisis Wacana Hadis tentang Penjagaan Alam Sekitar, yang menyinggung
mengenai penjagaan alam.

SRR A Geay @Il SR U8 o) ¥ ol i L0 Gt ST el V5 ol e (UL G
aaloly,y O3 50
Artinya,” Siapa saja yang mendirikan bangunan atau menanam pohon tanpa kezaliman dan

melewati batas, niscaya itu akan bernilai pahala yang mengalir selama bermanfaat bagi
makhluk Allah yang bersifat Rahman”

Dengan kata lain, hadis ini menekankan pentingnya berbuat baik dan melakukan
tindakan yang membawa manfaat bagi lingkungan dan makhluk Allah lainnya. Meskipun
tindakan tersebut mungkin tampak kecil atau sederhana, apabila seseorang menanam tanaman

dengan baik dan benar tanpa melanggar syariat, maka pahala yang diberikan akan terus

mengalir sepanjang digunakan oleh ciptaan Allah.

Kemudian Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, tepatnya di
Bab Musnad Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu, nomor 13554 Berikut teks hadis yang

diriwayatkan oleh sahabat Annas bin Malik:

05 5 B Gk el (e " s de ) om0 o o G 38 (e e T LR (e LB
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami Abu
'Awanah dari Qatadah dari Annas dari Nabi Shallallahu'alaihi wasallam "Tidaklah seorang
muslim menanam tanaman atau menanam suatu pohon kemudian dimakan hewan atau manusia
kecuali ditulis baginya sebagai sedekah

Jika mengacu kembali pada hadis yang telah diriwayatkan oleh Annas bin Malik RA
sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa kegiatan tanam menanam sangat dianjurkan dan
mendapatkan nilai pahala dari sedekah jikalau suatu tanaman itu dimakan oleh hewan ataupun

dimanfaatkan oleh khalayak manusia®.

Berangkat dari permasalahan diatas maka penulis menemukan sejumlah poin penting
mengenai program food estate yang perlu ditinjau. Meski food estate dianggap sebagai solusi
untuk memperkuat ketahanan pangan nasional, namun penerapannya masih menghadapi
berbagai tantangan. Ketersediaan lahan yang cukup, infrastruktur pendukung, sumber daya
manusia yang terampil, serta dukungan kebijakan dan regulasi merupakan faktor penting yang
perlu diperhatikan. Selain itu, aspek lingkungan dan sosial juga harus dipertimbangkan untuk
menjamin keberlanjutan program food estate. Dengan demikian, penulis berupaya melakukan
penelitian untuk mengkaji kesesuaian antara konsep program food estate di Indonesia dengan

hadis-hadis yang berkaitan dengan ketahanan pangan.

Penulis memutuskan untuk mengaplikasikan teori pemahaman hadis Fazlur Rahman
dalam penelitiannya, dengan mengedepankan konsep double movement yang menjadi ciri
khasnya, yang menggabungkan aspek sosio-historis. Konsep ini menjadi teori utama yang
memengaruhi variasi interpretasi hadis seiring berjalannya waktudi dalam konteks lingkungan

yang berbeda. Dalam pendekatan sosio-historis, hadis dianalisis tidak hanya sebagai teks

?Abdur HamdiUsman dan Mohd NorziNasir, “Analisi Wacana Hadis tentang Penjagaan Alam Sekitar,”
Journal Hadis 13,n0.26 (Desember 2023).
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normatif, tetapi juga sebagai dokumen sosial dan historis. Sebagai landasan, pendekatan ini
perlu ditegaskan dengan kajian ilmu Jarh wa Ta’dil untuk memastikan kebenaran dan
keabsahan keterangan dalam hadis tersebut melalui kredibilitas perawi. Dengan menggunakan
pendekatan ini, penulis berupaya memahami interpretasi hadis mengenai ketahanan pangan

dalam konteks sosial-historis, sekaligus menilai validitas hadis dari sisi sanad dan matan.

B. Rumusan Masalah

Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis tidak bermaksud mengulas seluruh
permasalahan yang melatarbelakangi kajian secara menyeluruh, namun telah menetapkan

sejumlah isu utama yang menjadi fokus penelitian:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis riwayat Imam Ahmad Nomor Indeks
135547
2. Bagaimana pemahaman dan reinterpretasi hadis riwayat Imam Ahmad Nomor Indeks

13554 dalam konteks konsep food estate sebagai upaya menjaga ketahanan pangan

berdasarkan teori double movement Fazlur Rahman?

C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan kualitas sanad dan matan hadis riwayat Ahmad Nomor Indeks 13554.
2. Untuk memahami dan mereinterpretasi hadis riwayat Imam Ahmad Nomor Indeks
13554 dalam kaitannya dengan konsep food estate sebagai upaya menjaga ketahanan

pangan, melalui pendekatan teori double movement Fazlur Rahman.



D. Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini semoga dapat mengembangkan dan menambah
khazanah keilmuan terkhusus dalam studi Ilmu Hadis.

2. Untuk memperluas wawasan seputar hadis menjaga ketahanan pangan melalui
pendekatan sosio historis Fazlur Rahman.

3. Membantu mengidentifikasi prinsip-prinsip pemeliharaan lingkungan yang terdapat
dalam hadis yang relevan dengan praktik pertanian modern.

4. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian kedepannya bagi para
pengkaji hadis selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini, dalam benak pengetahuan pribadi penulis belum menemukan literartur
penelitian yang membahas secara spesifik tentang konsep food estate dalam prespektif hadis
menjaga ketahanan pangan, Penelitian tentang hal ini mungkin masih terbatas karena topik
tersebut menggabungkan bidang-bidang yang berbeda seperti pertanian, ekonomi, agama, dan
kebijakan publik. Dengan kata lain, meskipun dalam kajian ilmu hadis topik ini masih
tergolong baru, namun dalam ranah keilmuan umum telah banyak diteliti. Hasilnya tercermin
dalam beragam bentuk karya ilmiah seperti artikel, jurnal, skripsi, dan buku. Beberapa
contohnya dapat diuraikan sebagai berikut.

Dalam skripsi yang berjudul “Perencanaan Program Food Estate Kabupaten Mesuji”
milik dari Exsel seorang Mahasiswa Pemikiran Politik Islam UIN Raden Intan Lampung,
membahas perencanaan food estate dengan metode penelitian studikasus dikabupaten Mesuji.
Dalam karya ini penulis menjelaskan bahwa suatu perencanaan kebijakan suatu daerah harus

jelas . Dikabupaten Mesuji merupakan tempat yang tepat untuk mengembangkan program ini.



Namun, dalam tahap perencanaan, muncul berbagai tanggapan pro dan kontra dari masyarakat,
yang salah satunya disebabkan oleh minimnya komunikasi dan sosialisasi antara pihak
pemerintah dan masyarakat. Sehingga perencanaan program yang seharusnya bisa menjadi
solusi ketahanan pangan masih perlu perkembangan dan perbaikan lebih lanjut untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

Penelitian mengenai “Implementasi Food Estate Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
ekonomi Masyarakat desa Kalampangan KotaPalangka Raya” yang dilakukan oleh Puji Astika
demi memperoleh gelar sarjana ekonomi, karya ini mengkaji bagaimana prinsip food estate
dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi warga Kalampangan, adapun
pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitiannya dijelaskan bahwa program food estate turut memperbaiki kondisi ekonomi petani
di Kelurahan desa Kalampangan, serta meningkatkan pendapatan dan memperkuat kapasitas
sumber daya manusia untuk mendukung kemandirian kelompok usaha.

Terdapat sebuah skripsi yang diteliti oleh salah satu mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
yang bernama Nabella Rezkika Putri jurusan ilmu hukum, melakukan penelitian yang berjudul
“Implementasi Pembentukan Food Estate Dalam Menyejahterakan Masyarakat Perspektif
Reforma Agraria” (Studi Kasus di Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung). Pendekatan
yuridis empiris digunakan dalam penelitian ini dengan menelaah teori terkait pengelolaan
sumber daya alam, fungsi hukum, dan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan program food estate di wilayah tersebut bersifat
implementatif dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif

reforma agraria. Namun demikian, masih terdapat sejumlah kendala, antara lain kurangnya
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komunikasi yang efektif, ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan program, serta
ketidakakuratan data petani yang berhak menerima subsidi.

Selanjutnya penulis menemukan sumber pustaka dalam bentuk buku yang berjudul
“Ketahanan Pangan Dalam Ekonomi Pertahanan” tahun 2023, yang ditulis oleh Cosmas
Manukallo Danga, Josua Hutagalung Dkk. Dalam bukunya memuat 5 bab yang berisi : (1)
Urgensi berpikir sistem untuk masalah food estate Indonesia, (2) Peran food estate dalam
menjaga ketahanan pangan, (3) Pengaruh kenaikan harga beras terhadap stabilitas keamanan
studi kasus di Indonesia, (4) Ancaman krisis regenerasi petani terhadap ketahanan pangan
Indonesia, (5) Efektivitas dana desa dilihat dari tujuan program.

Di sebuah Jurnal yang berjudul “Tinjauan Implementasi Program Food Estate Dan
Prospeknya Di Merauke Papua” yang ditulis oleh Maria Maghdalena Diana Widiastuti,
Yusman Syaukat, A. Faroby Falatehan dan Dedi Budiman Hakim menjelaskan hasil kajian
mereka melewati berbagai sumber dan wawancara tokoh menunjukan merauke masih
prospektif sebagai kontributor pemenuhan pertimbangan, salah satunya meminimalisir
pembukaan hutan, peningkatan produktivitas petani Sistem korporasi lokal yang melibatkan
petani sebagai pelaku utama, dengan menekankan asas keadilan, penerapan pertanian ramah
lingkungan, serta integrasi antara sektor pertanian dan peternakan modern.

Jurnal kedua yang ditulis oleh Adrianus Revi Dwiguna dan Adis Imam Munandar yang
berjudul “Analisis Naratif Kebijakan Pangan Nasional Melalui Program Food Estate” Melalui
pendekatan kualitatif dengan metode Narrative Policy Analysis, penelitian ini menelaah narasi
dalam kebijakan pangan, khususnya pada program lumbung pangan nasional. Hasil analisis

mengungkapkan adanya ketidaksesuaian antara kebijakan pemerintah dan ekspektasi
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masyarakat tertentu, kemudian terjadinya perbedaan pandangan antara kedua belah pihak
terhadap tujuan dan manfaat program.

Jurnal selanjutnya mengenai “Problematika Lingkungan Terhadap Regulasi Food
Estate Sebagai Program Strategis Nasional Di Desa Gunung Mas & Pulang Pisau Kalimantan
Tengah” yang di gagas oleh mahasiswa Universitas Lampung bernama Mevitama Shindi
Baringbing menjelaskan bahwa food estate dilakukan dengan konsep keamanan dan ketahanan
pangan, namun dari hasil penelitiannya ditemukan proses pembukaan lahan yang berakibat
negatif bagi masyarakat hukum adat Desa Gunung Mas dan Pulang Pisau, pemberian upah
rendah bagi tenaga kerja lokal dan nilai jual pertanian rakyat rendah yang mengharuskan food
estate ini harus di identifikasi berdasarkan kronologi, faktor penyebab, dampak dan
penanggulangannya.

Jurnal yang diterbitkan oleh LITRA: Jurnal Hukum Lingkungan Tata Ruang dan
Agraria merilis penelitian yang berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Program Pembangunan
Food Estate Di Kawasan Hutan Ditinjau Dari Eco-Justice” ditulis oleh Rikia Diffa,
Imamulhadi, Supraba Sekarwati dikatakan bahwa berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan
kebijakan pembangunan food estate di wilayah kehutanan menghadapi berbagai persoalan,
baik dari aspek regulasi yang tidak sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi, maupun dalam tahap implementasinya. Salah satunya adalah Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) yang dinilai tidak selaras dengan prinsip
keadilan ekologi.

Dalam sebuah jurnal luar negri berasal dari Malaysia yang berjudul “Analisis Wacana
Hadis tentang Penjagaan Alam sekitar” oleh Abdur Hamdi Usman dan Mohd Norzi Nasir juga

turut penulis sertakan, walaupun dalam pembahasannya tidak langsung ke tema food estate
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namun masih ada beberapa variabel yang berkaitan mengenai penjagaan alam sekitar yang
tentunya hal ini berhubungan dengan beberapa tinjauan pustaka lainnya. Artikel ini mengulas
tentang pandangan hidup Nabi Muhammad Saw melalui hadis terkait anjuran menjaga
kelestarian alam, berdasarkan metode kepustakaan dan temuan pembahasan hadis-hadis
terpilih terkait kepedulian lingkungan yang menekankan pada konsep menjaga kelestarian
alam.

Dalam beberapa karya di atas sudah didapati pembahasan mengenai pengertian food
estate dan pengimplementasian dari program ini jika ditanjau dari aspek hadis dan juga
pengetahuan umum mengenai dampak positif maupun negatif jika proyek food estate ini
dijalankan. Beberapa ahli menjelaskan berbagai hal dari sudut pandang hukum dan agama pada
saat yang bersamaan juga beberapa karya dalam penelitiannya juga menggunakan beberapa
pendekatan studi kasus, hukum, analisis narativ dan beberapa pendekatan yang tertuai di atas.
Tinjauan pustaka ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber informasi relevan
mengenai Implementasi food estate. Oleh karena itu, kita dapat melihat bahwa food estate telah
mendapat perhatian di kalangan peneliti dan praktisi dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai

teori, konsep, danmodel telah dikembangkan untuk menjelaskan fenomena terkait program ini.

. Kerangka Teori

Teori dapat dipahami sebagai kumpulan konsep yang bersifat abstrak dan saling
berhubungan, yang digunakan untuk membantu memahami suatu gejala atau peristiwa!©.
Kerangka teori dalam tinjauan pustaka berfungsi sebagai landasan teori yang digunakan untuk

menjelaskan dan memahami fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian, kerangka teori

10 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis dan Aplikasi (Jakarta:
Salemba Humanika, 2014), hal. 49.
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ini membantu dalam mengidentifikasi dan memahami hubungan antara variabel yang terkait
dengan topik penelitian, serta dalam mengembangkan hipotesis yang akan diuji melalui

penelitian.

Pendekatan penelitian Ma'ani al-hadi$ merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan
untuk memahami hadis Nabi. Ma'ani al-Hadi$ sendiri berarti “ilmu tentang makna hadis”
melibatkan analisis makna dan konteks sebuah hadis untuk memahami makna dan
implikasinya!!.Dalam pendekatan ini, hadis Nabi dipahami tidak hanya sebagai perkataan,
tetapi juga sebagai refleksi dari kondisi sejarah dan budayaketika hadis itu muncul. Pendekatan
ini mempertimbangkan berbagai aspek seperti analisis kebahasaan, historis, sosiologis, dan
semiotik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap
makna hadis. Selain itu, pendekatan ini juga mencakup analisis sanad, yang meliputi penilaian
efektivitas jalur periwayatan serta validitasnya, dan analisis matan (isi hadis) guna menafsirkan
makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, pendekatan ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pengetahuan tentang hadis Nabi dan pengaruhnya terhadap ajaran
Islam serta memberikan landasan yang kokoh untuk memahami hadis Nabi dalam konteks

sejarah dan budayanya.

Penelitian ini mengacu pada teori Ma ‘ant al-hadis yang dikembangkan oleh Fazlur
Rahman, di mana penafsiran terhadap makna hadis dilakukan melalui pendekatan historis-
sosiologis dan analisis kontekstual guna memperoleh pemahaman yang utuh terhadap teks
hadis. Teori yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman dikenal dengan double movement. Teori

double movement terdiri dari dua gerakan. Pertama, dalam tahap ini, seorang penafsir perlu

11 Muhammad Igbal dan Fajar Rachmadhani, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Hadis Anjuran
Menceritakan Kisah Bani Israil: Studi Ma‘anial-Hadis,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis, Oktober 2020, 231-254.
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memahami makna tekstual suatu hadis dengan meneliti alasan hukum yang mendasarinya, serta
mempertimbangkan konteks masyarakat Arab pada saat hadis tersebut disampaikan. Artinya,
pernyataan-pernyataan dalam hadis merupakan respons terhadap masalah atau peristiwa
tertentu yang terjadi pada masa itu. Kedua, pernyataan-pernyataan yang bersifat umum tersebut
kemudian diterapkan atau digiyaskan dengan kondisi sosial-historis yang adadimasa kini. Jadi
penafsir harus mengaplikasikan makna tersebut ke dalam konteks kekinian untuk menemukan
solusi atas masalah sosial yang dihadapiumat Islam saat ini. Oleh karena itu, teori ini dianggap
sesuai untuk digunakan dalam penelitian yang mengeksplorasi latar belakang sosial dan
historis dari hadis.
. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah pendekatan yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk menelaah
suatu persoalan tertentu, sehingga menghasilkan tulisan yang terstruktur dan menyeluruh.

1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif di mana penulis
mengumpulkan data kajian pustaka (/ibrary Research) dan menyelidiki bahan-bahan yang
berhubungan dengan topik, seperti buku referensi, jurnal ilmiah, artikel, publikasi berkala, serta
berbagai sumber lain yang sesuai dengan topik yang dibahas oleh penulis dalam penelitiannya
untuk analisis pencarian makna..

2 Sumber Penelitian

Dalam penelitian ini, sumber data diklasifikasikan menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari sumber utama, sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang

digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer. Data Primer dalam penelitian ini
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menggunakan kitab Musnad Ahmad karya Imam Ahmad ibn Hanbal, yang kemudian ditunjang
datasekunder seperti kitab Sharh Sahth al-Bukhari karya Ibn Battal, kitab Iqiid al-Zabarjad 'ala
Musnad al-Imam Ahmad karya al-Jalal al-Suyti, Skripsi Implementasi Pembentukan Food
Estate Dalam Menyejahterakan Masyarakat Perspektif Reforma Agraria, buku Ketahanan
Pangan Dalam Ekonomi Pertahanan, Jurnal Tinjauan Implementasi Program Food Estate Dan
Prospeknya Di Merauke Papua, Jurnal Analisis Wacana Hadis tentang Penjagaan Alam sekitar.
Selain data yang telah diuraikan, beberapa sumber literatur lain juga digunakan sebagai data
sekunder karena memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini.

3. Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode analisis hadis dalam pengumpulan data sebagai berikut:

a. Takhrij Hadis, ditinjau dari segi terminologi, mengacu pada metode penelitian yang
berkaitan dengan kajian sanad dan matan menurut nash asli hadis yang dijelaskan pada
masing-masing sanad.

b. I’tibar, setelah takhrij hadis dilakukan, selanjutnya dilakukan i'tibar. Dari segi
terminologi, 1i’tibar saat yakni memasukkan sanad-sanad lain dalam hadis yang
tampaknya hanya memiliki satu perawi, sehingga kecil kemungkinan ada hadis lain.

c. Penelitian kepustakaan, Metode penelitian kepustakaan (Library Research) digunakan
oleh penulis melalui pengumpulan dan analisis terhadap sejumlah literatur yang
berkaitan dengan topik kajian, seperti buku dan karya ilmiah lainnya. Data yang
dikumpulkan mencakup sumber-sumber primer maupun sekunder, baik dari kitab
maupun buku lainnya. Setelah data diperoleh, selanjutnya disusun secara sistematis

agar pembahasan tetap terarah dan sesuai dengan fokus utama penelitian.
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4. Teknik Pengelolaan data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dalam mengolah data, dimulai
dengan mengumpulkan dan menjelaskan hadis-hadis yang berkaitan dengan ketahanan pangan
dalam konteks food estate. Setelah itu, data dianalisis untuk menjawab permasalahan utama
dan menggali nilai substansial dalam hadis. Nilai-nilai yang ditemukan kemudian disusun
dalam bentuk narasi untuk menggali makna yang lebih mendalam, dengan menjadikan teori

double movement dari Fazlur Rahman sebagai kerangka analisis utama.

. Sistematika Pembahasan

Pada bab pertama berisi bagian pendahuluan yang mencakup uraian latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
yang digunakan dalam penelitian, serta sistematika pembahasan. Bagian ini bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh tentang arah, dasar, dan langkah-langkah penelitian agar

dapat dipahami secara utuh.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pentingnya menjaga ketahanan pangan bagi
sebuah negara. Kemudian dibagi menjadi 4 sub penjelasan yang menjelaskan tentang:
Definisi Ketahanan Pangan, Dampak Ketahanan Pangan terhadap Stabilitas Nasional,
Strategi Pemerintah dalam Mewujudkan Ketahanan Pangan dan kemudian meninjau historis

ketahanan pangan yang kami jelaskan dalam sub Sejarah ketahanan pangan historis nabi

Yusuf.

Bab ketiga berisi penelusuran terhadap hadis-hadis tentang ketahanan pangan yang
terdapat dalam Kitab Musnad Ahmad, khususnya hadis dengan Nomor Indeks 13554.
Penelusuran ini berkaitan dengan konsep Food Estate dalam perspektif hadis tentang
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ketahanan pangan. Hadis tersebut akan ditakhrij menggunakan kitab-kitab hadis primer
dengan bantuan software hadis, kemudian dianalisis melalui kritik sanad dan matan agar

dapat mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis.

Bab keempat membahas interpretasi hadis tentang ketahanan pangan dalam konsep
food estate menurut pandangan ulama serta pemikir klasik dan kontemporer. Selain itu, bab

ini juga memuat hasil reinterpretasi hadis tersebut dengan menggunakan teori double

movement Fazlur Rahman.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat simpulan hasil penelitian serta
saran dari penulis terkait keterbatasan yang ditemui dan harapan untuk pengembangan kajian

di masa mendatang.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hadis yang berkaitan dengan konsep
Food Estate dalam perspektif hadis tentang ketahanan pangan, dapat disimpulkan
bahwa kualitas sanad hadis riwayat Imam Ahmad tergolong marfi’, karena
bersandar langsung kepada Rasulullah Saw. Hal ini dibuktikan melalui adanya
hubungan guru-murid serta penggunaan sigat tahammul wa al-ada’, yang
menunjukkan bahwa para perawinya melakukan pertemuan langsung. Jalur sanad
ini juga tidak mengandung unsur syudzudz (kejanggalan) maupun ‘illah (cacat
tersembunyi) jika dibandingkan dengan jalur periwayatan lainnya, dan tidak
bertentangan dengan sanad yang lebih terpercaya (tsigah). Setelah dilakukan
analisis secara keseluruhan, hadis ini dinilai berstatus sahih li ghairih. Sementara
dari segi matan, hadis tersebut tergolong maqgbiil atau dapat diterima, karena tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, hadis-hadis lainnya, maupun akal sehat, serta

mengandung makna yang mencerminkan sabda-sabda kenabian.

Hadis riwayat Imam Ahmad Nomor Indeks 13554 dipahami oleh para
ulama sebagai dasar penting dalam mendorong aktivitas pertanian dan produksi
pangan yang berkelanjutan. Dalam konteks konsep food estate untuk menjaga
ketahanan pangan, hadis ini menunjukkan bahwa kegiatan bercocok tanam tidak
hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan hidup, tetapi juga bernilai ibadah
dan sedekah jika hasilnya bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya.
Para ulama seperti al-Nawawi, al-‘Ayni, dan al-Tayyibi menekankan bahwa bertani

merupakan salah satu bentuk usaha yang paling utama, terutama karena manfaatnya
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yang luas bagi masyarakat. Hadis ini juga mengandung pesan moral untuk
memakmurkan bumi ( ‘imarat al-ardh) sebagai bagian dari tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di muka bumi.

Melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman, menjelaskan bahwa
nilai-nilai dalam hadis tentang pentingnya bercocok tanam dan menjaga ketahanan
pangan perlu dipahami secara historis dan kontekstual, nilai-nilai ini kemudian
perlu diterapkan pada kebijakan modern seperti program Food Estate. Gerakan
pertama dalam pendekatan ini menekankan pentingnya kepedulian sosial,
pemeliharaan lingkungan, dan tanggung jawab terhadap ketahanan pangan,
sedangkan gerakan kedua menekankan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam
kebijakan kontemporer yang adil dan berkelanjutan. Walaupun program Food
Estate bertujuan memperkuat ketahanan pangan, berbagai tantangan seperti
kerusakan lingkungan dan pegambilalihan lahan adat menunjukkan perlunya
kebijakan yang mengedepankan keberlanjutan dan keadilan sosial. Teori double
movement menegaskan bahwa penafsiran hadis harus holistik, mengintegrasikan
prinsip moral dan sosial dalam konteks zaman, hal ini penting untuk menciptakan
kebijakan pangan yang berkelanjutan, adil, dan memperhatikan kesejahteraan umat
dan pelestarian lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan kajian terhadap hadis riwayat Imam Ahmad dan
pendekatannya melalui teori double movement Fazlur Rahman, penulis

menyarankan agar penelitian-penelitian serupa dapat terus dikembangkan dengan
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melibatkan disiplin ilmu yang lebih beragam. Pendekatan interdisipliner, seperti
kajian lingkungan, sosial-ekonomi, dan kebijakan pembangunan, diyakini dapat
memperluas pemahaman terhadap nilai-nilai hadis secara lebih kontekstual dan
aplikatif, khususnya dalam isu-isu strategis seperti ketahanan pangan. Metode
double movement memberikan ruang tafsir yang dinamis dan relevan terhadap
kebutuhan zaman, Penelitian lebih lanjut yang mengintegrasikan aspek ekologi,
pertanian berkelanjutan, dan kebijakan pangan dengan nilai-nilai keislaman akan
sangat bermanfaat, terutama dalam menjawab tantangan kerusakan lingkungan dan
krisis pangan global. Oleh karena itu, penulis mendorong adanya kolaborasi antara
ilmuwan agama, praktisi lingkungan, dan pengambil kebijakan agar prinsip-prinsip
Islam mengenai pemeliharaan bumi dan keseimbangan alam dapat diwujudkan
secara nyata dalam kebijakan dan praktik di lapangan.

Penulis menyadari bahwa kajian ini memiliki keterbatasan, baik dari segi
kedalaman analisis maupun cakupan pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan
masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk memperkaya dan
menyempurnakan penelitian selanjutnya. Harapannya, kajian ini dapat menjadi
kontribusi awal dalam membangun jembatan antara nilai-nilai Islam dan praktik
pembangunan yang lebih etis dan berkeadilan. Selain itu, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
kebijakan publik, khususnya dalam bidang ketahanan pangan, dengan pendekatan

multidisipliner. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan model ketahanan
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pangan berbasis maqashid syariah yang tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi
juga pada nilai-nilai moral dan sosial yang lebih luas.

Sebagai penutup, besar harapan penulis agar penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan khazanah keilmuan Islam,
khususnya dalam bidang studi hadis kontemporer, serta menjadi pijakan awal bagi
lahimya pemikiran-pemikiran baru yang lebih kontekstual, responsif, dan solutif

terhadap problematika umat di era modern.
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